Fungsi Ice Breaking dan Games dalam
Sesi Manasik

A

Manasik umrah merupakan bekal penting bagi jamaah sebelum berangkat ke Tanah
Suci. Namun dalam pelaksanaannya, tidak sedikit jamaah yang merasa tegang, kurang
fokus, atau canggung karena belum saling mengenal satu sama lain. Di sinilah fungsi
ice breaking dan permainan edukatif sangat relevan. Selain memecah kebekuan
suasana, aktivitas ini mampu menumbuhkan semangat, konsentrasi, serta
meningkatkan pemahaman jamaah terhadap rukun dan tata cara ibadah umrah.
Dalam artikel ini, akan dibahas secara mendalam bagaimana ice breaking dan games
menjadi elemen penting dalam sesi manasik—tidak hanya sebagai hiburan, melainkan
juga sebagai sarana edukasi dan penguat ukhuwah.

Mengapa Ice Breaking Diperlukan di Awal Manasik

Di awal sesi manasik, suasana biasanya masih terasa kaku. Banyak jamaah yang
belum saling mengenal, terlebih jika mereka berasal dari latar belakang usia, daerah,
dan profesi yang beragam. Ice breaking hadir sebagai sarana awal untuk mencairkan
suasana. Aktivitas ini membantu peserta merasa lebih nyaman, membuka diri, dan



siap untuk menerima materi manasik dengan pikiran yang lebih terbuka.

Ice breaking juga efektif untuk mengaktifkan otak kanan dan kiri secara seimbang.
Dengan pendekatan yang menyenangkan, jamaah tidak hanya menjadi pendengar
pasif, melainkan ikut terlibat secara emosional dan sosial. Ini penting karena sebagian
besar informasi yang disampaikan dalam manasik bersifat teknis dan memerlukan
konsentrasi.

Manfaat lainnya, ice breaking dapat menjadi tolok ukur bagi pembimbing untuk
mengenali karakter jamaah: siapa yang mudah berinteraksi, siapa yang masih pasif,
hingga siapa yang butuh perhatian lebih selama ibadah nanti. Hal ini sangat
membantu dalam perencanaan pelayanan jamaah secara menyeluruh.

Dengan suasana yang lebih hangat sejak awal, sesi manasik pun menjadi lebih
dinamis. Jamaah akan lebih bersemangat untuk bertanya, berdiskusi, dan
mempraktikkan rukun-rukun ibadah secara serius namun tetap santai. Inilah pondasi
penting dalam membangun pembelajaran yang bermakna.

Jenis Permainan Edukatif Bertema Umrah

Permainan dalam sesi manasik bukan hanya untuk hiburan, tapi dapat dirancang agar
sekaligus menjadi sarana penguatan materi. Salah satu contohnya adalah kuis
kelompok bertema umrah, di mana setiap tim menjawab pertanyaan seputar rukun,
syarat, hingga larangan dalam ibadah umrah. Permainan ini memicu daya ingat dan
kerja sama.

Selain itu, permainan “Tebak Gerakan” juga bisa digunakan. Peserta diperagakan
gerakan tawaf, sa’i, atau tahallul, lalu peserta lain menebaknya. Ini melatih ketelitian
sekaligus mengulang materi secara visual dan kinestetik. Permainan seperti ini sangat
cocok untuk jamaah dengan gaya belajar praktis.

Untuk anak-anak atau jamaah muda, permainan “Puzzle Perjalanan Umrah” bisa
menjadi pilihan. Mereka menyusun urutan rukun umrah dari keberangkatan hingga
tahallul dalam bentuk potongan kartu atau gambar. Ini membuat mereka lebih
memahami alur perjalanan spiritual yang akan ditempuh.

Terakhir, bisa juga disisipkan permainan simulasi peran, seperti seorang jamaah
yang lupa melakukan salah satu rukun. Tim lainnya diminta mengoreksi atau memberi
solusi. Ini melatih pemahaman hukum fikih dengan cara yang ringan namun efektif.

Membangun Keakraban antar Jamaah Lewat Aktivitas Ringan

Salah satu tujuan utama manasik adalah membentuk solidaritas dan kekompakan
antarjamaah. Melalui aktivitas ice breaking dan games, hal ini bisa terwujud secara



alami. Ketika jamaah tertawa bersama, berdiskusi dalam kelompok, atau
menyelesaikan tantangan permainan, mereka mulai saling mengenal dan menghargai
perbedaan.

Keakraban ini akan sangat berguna saat mereka nanti berada di Tanah Suci, di mana
kerja sama sangat dibutuhkan dalam berbagai situasi. Misalnya, saling membantu saat
antrean panjang, mengingatkan jadwal ibadah, hingga saling menjaga barang atau
kondisi kesehatan.

Permainan kelompok juga dapat memunculkan sosok pemimpin dan pengatur tim.
Jamaah bisa mengenali siapa yang cekatan, siapa yang bisa diajak musyawarah, dan
siapa yang berperan sebagai penghibur kelompok. Ini memperkuat dinamika kelompok
dan membentuk rasa “satu keluarga”.

Dengan suasana yang sudah cair sejak awal, kegiatan manasik pun tidak terasa
membosankan. Jamaah lebih mudah membangun kepercayaan kepada pembimbing
maupun sesama peserta, yang nantinya berdampak positif saat mereka menghadapi
situasi kritis di lapangan.

Simulasi Doa dan Rukun Umrah Lewat Games Kelompok

Games tidak hanya memperkuat keakraban, tapi juga menjadi media efektif dalam
memahami doa dan rukun umrah. Salah satu bentuknya adalah “Estafet Doa”, di
mana tiap peserta melanjutkan potongan doa sesuai urutan tempat di Tanah Suci,
misalnya dari Miqat hingga selesai tahallul.

Simulasi rukun umrah lewat game kelompok juga bisa dilakukan dengan “Roleplay
Umrah”, di mana setiap kelompok mempraktikkan urutan ibadah dari niat, tawaf, sa’i,
hingga tahallul dalam bentuk adegan mini-drama. Tim lain memberi masukan atau
koreksi bila ada kekeliruan.

Kegiatan seperti ini membuat jamaah tidak hanya hafal teori, tetapi benar-benar
menginternalisasi praktik ibadah. Melibatkan seluruh anggota kelompok dalam
simulasi menciptakan ruang kolaboratif dan memperkuat pemahaman melalui
pendekatan kinestetik.

Permainan ini juga memudahkan pembimbing untuk menilai pemahaman jamaah
secara langsung. Ketika terjadi kesalahan saat simulasi, bisa langsung diluruskan
dengan pendekatan yang ramah dan menyenangkan. Hasilnya, jamaah lebih percaya
diri saat menjalani ibadah umrah yang sesungguhnya.

Ice Breaking untuk Jamaah Berbagai Usia



Satu tantangan dalam sesi manasik adalah keberagaman usia peserta, dari anak-anak,
remaja, dewasa hingga lansia. Maka ice breaking perlu dirancang fleksibel agar semua
bisa menikmati dan terlibat. Untuk lansia, permainan ringan seperti tepuk semangat,
kuis santai, atau gerakan duduk-berdiri ringan bisa digunakan.

Sementara untuk jamaah muda, aktivitas lebih aktif seperti games tebak kata, relay
task, atau permainan konsentrasi akan lebih menarik. Kuncinya adalah membuat
semua peserta merasa diperhatikan dan disesuaikan dengan kemampuan fisik serta
mental masing-masing.

Penggunaan musik relaksasi, visualisasi, dan permainan yang melibatkan cerita juga
efektif untuk jamaah yang cenderung introvert atau pasif. Bahkan untuk anak-anak,
pembimbing bisa menyisipkan boneka atau miniatur Ka’bah sebagai alat bantu belajar
yang interaktif.

Dengan pendekatan yang inklusif, semua jamaah merasa dihargai dan mendapatkan
pengalaman belajar yang menyenangkan. Ini bukan hanya soal pengetahuan, tapi juga
soal membangun suasana spiritual yang positif dan humanis sejak dari tanah air.

Efek Positif Terhadap Antusiasme dan Konsentrasi

Ice breaking dan permainan edukatif terbukti mampu meningkatkan antusiasme
jamaah dalam mengikuti seluruh sesi manasik. Mereka tidak hanya sekadar duduk
mendengarkan, tapi juga bergerak, berpikir, dan tertawa bersama. Ini berdampak
langsung terhadap tingkat konsentrasi mereka selama pelatihan.

Aktivitas yang menyenangkan akan merangsang hormon endorfin, yang membuat
suasana hati lebih baik dan otak lebih siap menerima informasi baru. Jamaah pun tidak
cepat bosan atau mengantuk, apalagi bila pelatihan berlangsung dalam waktu lama.

Efek lainnya adalah mempercepat proses adaptasi antarjamaah dan pembimbing.
Dengan iklim pembelajaran yang terbuka dan interaktif, jamaah lebih leluasa bertanya
dan menyampaikan kendala tanpa rasa sungkan. Hal ini berdampak langsung pada
efektivitas pelatihan secara keseluruhan.

Pada akhirnya, ice breaking dan games bukan hanya “selingan” semata, melainkan
bagian integral dari strategi edukatif dalam manasik. Bila dilakukan dengan tepat dan
terencana, aktivitas ini akan memberikan bekal spiritual, sosial, dan mental yang lebih
utuh bagi para calon tamu Allah.
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